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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mulai dari Bab I sampai dengan Bab IV, maka 

akhirnya pada Bab ini penulis akan memgemukakan kesimpulan beserta saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam mencari alternative pemecahan, yang selanjutnya akan dijadikan acuan 

dalam meningkatkan peranan arsip sebagai sumber informasi, utamanya dalam sistem 

penataan (filling) dan penemuan kembali arsip. Dari hasil penelitian dan pengamatan yang 

penulis lakukan mengenai kegiatan sistem penataan (filling) dan penemuan kembali arsip 

serta pemeliharaanya dalam “Model  Kearsipan Pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan 

Ketahanan Pangan  Kabupaten Bone Bolango” maka dapat disimpulkan sebagaimana 

diuraikan berikut :  

1) Model kearsipan pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Bone Bolango diperoleh asumsi bahwa proses kegiatan kearsipan menggunakan model sistem 

pokok soal (subjek) dan sistem abjad serta telah menerapkan model sistem kearsipan pola 

baru (kartu kendali) walaupun masih sangat sederhana, juga masih menerapkan sistem 

kearsipan pola lama (buku agenda). Sistem kearsipan pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan 

Ketahanan Pangan  Kabupaten Bone Bolango secara umum menggunakan model sistem 

desentralisasi walaupun dalam proses pengurusan surat menggunakan sistem kombinasi 

yakni perpaduan antara sistem sentralisasi dan desentralisasi.  

2) Adapun sistem penataan (filling) dalam hal ini penyimpanan arsip, peminjaman arsip, 

penemuan kembali arsip, penyusutan dan pemusnahan arsip serta pengamanan dan 

pemeliharaan arsip belum berjalan baik sebagaimana mestinya sesuai prosedur yang berlaku.  

3) Dari segi kendala terutama dari kendala Sumber daya manusia, dalam hal ini mengingat 

kurangnya kesadaran akan arti peran dan pentingnya kearsipan dalam menunjang kegiatan 
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administrsi diperlihatkan dari kurangnya tenaga arsiparis yang terampil dan berwawasan yang 

dimiliki oleh badan tersebut dan pemerataan tenaga tersebut tidak merata untuk semua sub-

sub bagian dan ditambah lagi belum pernah diadakannya pelatihan mengenai tata kelola 

kearsipan baik untuk pegawai lama terlebih lagi untuk pegawai baru. Mereka hanya 

mengikuti prosedur sistem kearsipan dari pegawai yang pernah menjabat pada badan tersebut.  

4) Kemudian dari kendala lain tidak adanya dana yang mendukung kegiatan kearsipan 

mengakibatkan kurangnya sarana dan prasarana dalam hal ini ketersediannya masih belum 

cukup memadai, hal ini terlihat dari minimnya jumlah alat-alat penyimpanan arsip yang 

tersedia. Hal ini mengakibatkan ada banyak arsip yang tidak dapat disimpan pada lemari 

penyimpanan dengan rapi dan akhirnya menyulitkan pihak pengelola untuk menemukan 

kembali arsip jika dibutuhkan.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, sistem 

kearsipan pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bone 

Bolango masih tergolong jauh di atas standar atau bisa dikatakan masih kurang baik. 

 

5.2. Saran 
  

Adapun saran-saran yang menjadi masukan dari penulis untuk pengelolaan sistem kearsipan 

pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Ketahanan Pangan  Kabupaten Bone Bolango  adalah :  

1. Untuk memperlancar jalannya proses penyimpanan dan penemuan kembali arsip agar 

mudah dan cepat pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bone 

Bolango sebaiknya model sistem kearsipan yang ada harus dapat dimengerti, mudah 

dipahami dan dilaksanakan dengan baik.  

2. Pengurusan dan pengendalian surat pada pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Ketahanan 

Pangan  Kabupaten Bone Bolango  sebaiknya ditingkatkan kembali guna kelancaran dalam 
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pemrosesan surat yaitu mulai dari penerimaan, pencatatan, pengarah/pengendali, 

penyampaian sampai pada penyimpanannya.  

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan kearsipan pada Dinas Pertanian, 

Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bone Bolango perlu di atasi dan ditindak jika 

dilihat dari beberapa aspek yang ada yaitu :  

 

a) Sumber Daya Manusia.  



* Perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia supaya dapat menerapkan ilmu yang 

telah dimiliki yaitu dengan memberikan pelatihan, pendidikan, kursus-kursus mengenai 

pengelolaan kearsipan.  



* Meningkatkan kesadaran para pegawai terhadap peran dan pentingnya suatu arsip yaitu 

dengan memberikan arahan, bimbingan tentang kearsipan selain itu perlu adanya tanggung 

jawab dari pengelola arsip.  

 
a. Lingkungan/ tempat 

 

      
* Ruang penyimpanan arsip dan ruang kerja sebaiknya perlu pembedaan supaya tidak 

menjadi lalu lintas pegawai serta supaya kerahasiaan dan keamanan arsip dapat terjaga.  

* Jumlah fasilitas kearsipan perlu diadakan, dan ditempatkan secara merata disetiap unit yang 

ada, karena fasilitas penyimpanan sangat menentukan keselamatan arsip, dan menjadi sarana 

vital dalam mendukung tercapainya sistem penataan arsip.  

* Setidaknya disediakan penganggaran terhadap kegiatan sistem kearsipan guna menunjang 

ketersediaan sarana dan prasarana yang ada.  
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* Pemeliharaan dan pengamanan arsip perlu ditingkatkan yaitu tidak hanya membersihkan 

dengan kemucing saja sebaiknya perlu menggunakan vaccum cleaner supaya lebih efesien 

dan efektif. 
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